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ABSTRAK

Nama . Eti Yoeniatt

NIM : 23201215 -

Jucdul Skripsi : Efektifitas Metode Diskusi Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA Negerl

Kedungwuni — Pekalongan

Pendidikar Agama Islam merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan Jatihan dengan memperhatikan tingkat
perkembangan peseita didik. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperiukan
oleh seorang guru guru dan penggunaannya bervariasi diseswaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah pembelajaran berakhir. Efektifitas penggunaan metode
dapat terjadi bila ada kesesuaian antara metode dengan semua komponen pengajaran
yang telah diprogramkan dalam satuan pelajaran, sebagal persiapan tertulis. SMAN
Kedungwuni merupakan salah satu institusi pendidikan yang menyelenggarakan
metode diskusi dalam bidang studi PAI yang berupaya untuk mengoptimaikan
perkembangan potensi dari peserta didik.

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah bagaimana peiaksanaan
metode diskusi bidang studi PAL di SMAN Kedungwuni ? bagaimana motivasi
belajar siswa SMAM Kedungwuni ¥ dan bagaimana efektifitas metode diskusi bidang
studi PA] dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMAN Kedungwuni 7 Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahwi pelaksanaan metode diskusi di SMAN
Kedungwuni, untuk mengetahui motivasi belajar siswa di SMAN Kedungwuni, dan
untuk mengetahui efektifitas metode diskusi dalam meningkatkan motivast belajar
siswa SMAN Kedungwuni. Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian Ini secara
teoritis adalah diharapkan dapat memberikan xontribusi pemikiran dalam
mengembangkan teknik diskusi yang efektif dalam proses pembelajaran, sementara
secara praktis adalah sebagai motivasi belajar dengan menggunakan metode diskusi,
mampu memberi masukan bagi guru dan siswa dalam memahami metode diskus:
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, dan sebagai acuan bagl guru
di SMAN Kedunigwuni dalam memperbaiki metode pembelajaran.

Metods penelitiannya meliputi desain penelitian, di mana penuls
menggunakan pendekatan pendekatan kuantitatif, sedang penelitiannya adalab
nenelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan datanya adalah dengan
menggunakan metode interview, angket, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan
analisis data, digunakan teknik analisis kuantitatif atau sering disebut statistik, di
mana menggunakan rumus korelasi product moment.

Hasil penelitian menyangkut pelaksanaan metode diskusi bidang studi PAI
yaag diselenggerakan oleh SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa bahwa pelaksanaan metode diskusi bidang studi
PAI yang diselenggarakan oleh SMA Negeri Kedungwuni terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal 1ni dibuktikan pada taraf signifikan 5%
Lk = 0,232, schingga ry > Tibels karcna 0.748 > 0,232. Dan pada taraf signifikan
1% Twwg = 0,302, sehingga ry, > Tupel, Karena 0,748 > 0,302. Dengan demikian
hipotesa diterima, karena terdapat pengaruh yang sigimfikan antara pelaksanaan

VIt



metode diskusi bidang studi PAI dengan motivasi belajar siswa, sehingga dapat

disimpulkan bahwa setelah diadakan pengujian seperti tersebut di atas membuktikan
bahwa hipotesa yang penulis ajukan diterima, baik pada taraf siginifikan 5 % atau 1

%.
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" BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agam_a Islam merupakan usaha untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, ;nenghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
melalur Keglatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan
tingkat perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan,
kebutthan pembangunan nasional, perkembangan ilmu dan teknologi serta
Kesesualannya dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan,

Tujuan Pendidikan Agama Islam 1aiah meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam
«ehingga menjadi manusta Muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan berpribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
bab I pasal 3, disebutkar bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dnn

membentuk witak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalain

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.’

' Undeng-Undang Sistern Pendidikan Nasionad Tahun 2003, Rindang, Semarang, Edist
Agustus 2003, him. | 1.
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Salalr saiu tujuan pendidikan nasional ialah membentuk manusia
[ndonesia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Tentu hal in1 tidak
akan tercapai tanpa melalw pendidikan agama Islam. Dengan demikian proses
pelaksanaan pendidikan agama Islam perlu perhatian dan penanganan yang
intznsif, agar tujuan yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional itu dapat terwujudkan, sehingga nilai-nilai  positif ~dapat
diinternalisasikan olch peserta didik,

Bidang studi Pendidikan Agama Islam merupakan bagian integral dari
semua program pengajaran dan merupakan usaha bimbingan dan pembinaan para
guru terhadap siswa dalam memahami, menzhayati dan mengamalkan ajaran
agama lslam, sehingga mereka menjadi warga negara Indonesia yang baik
sebzgaimana diungkapkan :

“Tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah merealisasikan manusia

Muslim yang beriman dan bertaqwa serta berilmu pengetahuan yang

mampu mengabdikan dirinya kepada penciptanya dengan sikap dan

kepribadian bulat yeng merujuk kepada penyerahan dir1 kepada-Nya

dalam segala kehidupan duniawiah dan ukhrowiah.™

Sementara metode pembelajaran merupakan cara atau siasat yang
dipergunalian dalam pembelajaran. Sebagai strategi, metode ikut memperlancer

ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Peranan metode ini akan nyata jika guru

memilih metode yang sesuai dengan tinglat kemampuan yang hendak dicapai

; ‘ 3
olch tujuan pembelajaran.

2 M. Adifin, fmu Pendidik m Isfam, Bumi Aksara, Jakarta, 1994, cet. 11, him. 236, |
} Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Iidukatif, PT. Rineka Cipta,

Jakartu, 2000, alm. 70,



Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperiukan oleh seorang guru
guru dan penggunaannya bervarias: disesuatkan dengan tujuan yang ingin dicapai
setelah pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan
tugasnya oila tidak menguasai satupun metode mengajar yang telah dirumuskan
dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.

Diulam proses pembelajaran, metode pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya :

. Tuyjuan vang berbagai jenis dan fungsinya.

2. Anak didik yang bermacam-macam tingkat kemampuannya.

3. Situasi yang berbagair keadaannya.

4. Fastiitas yang berbagai kualitas dan kuantitasnya.

5. Pribadi guru serta kemampuan profesional yang berbeda-beda.”

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan
vang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajur
mengajar. Di mana kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam
kegiatan belajar mengajar. Motivasi ekstrinsik menurut Sudirman, A.M. yang
dikutip oleh Syaiful Bahri Djamaroh dan Azwar Zain dalam bukunya yang
berjudul Str"é{ﬁg{ Belajar Mengajar adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya, karena adanya perangsang dari luar. Karena itu metode berfungsi

/ a

schagai alat perangsang dan ltfﬂ_[; yang dapat membangkitkan belajar seseorang.’

~
E
L

£ —Hﬂw

* Team Didaktik Metodik Kurikulum IKIP SBY, PT. Grafindo Persada, Jakarta, 1995, him.

151-134.
* Syaiful Bahri Djamaroh dan Azwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rineka Cipta,

2002, him. §2.



Pengpunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan
menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cukup banyak
bahan pengajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan
matode menurut kehéndak_ guru dan mengabatkan kebutuhan siswa, fasilitas,
serta sttuas: kelas.

Karena itu, efektifitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada
kesesuaian antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah
diprogramkan dalam satuan pelajaran, sebagai persiapan tertulis.’

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak lain yang harus guru capat adalah
bagaimana agar siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah disampaikan.
Pada umumnya di sekolah guru cenderung lebth aktif sedang siswa tampak pasif
atau hanya duduk, melihat dan mendengarkan: saja. Kondisi semacam 1ini
terutarna dipengaruhi oleh metode pengajaran yang bersifat pedagogik naratif

yang lazim diterapkan di sekolah-sekolah.

Untuk menumbuhkan suasana keaktifan siswa di sekolah terdapat
beterapa sekolah juga mengembangkan metode diskust, melalui metode 1m
diharapkan siswa terdorong untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran
di sekolah sehingga tujuﬁﬁ belajar dapat tercapai. Diyakini dengan metode
diskusi ini sisv/a yang aktif dalam belajar, siswa dapat terangsang alam belajar
dan berfikir sec;ara kritis dan mengeluarkan penapatnya secara rasional dan

obyektif dalam pemecahan suatu masalah.

Syl —

S Ibid., hhn. 87.



Sebagai salah satu institust pendidikan yang juga sangat memperhatikan
keaktifan siswanya, SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan juga telah berusaha
untuk mengembangkan pola pembelajarannya yang lebih mentitik-beratkan pada
aspek kompetensi dari para siswanya, khususnya dalam penggunaan metode
pembelajarannya, para guru telah memperagakan beberapa model metode
pemnbelajaran yang bisa meningkatkan kesiapan dan keaktifan siswanya dalam
proses pembelajaran yang diselenggarakannya. Salah satunya, metode
pembelajaran yang diterapkan oleh para guru di SMA Neger1 Kedungwuni
adalah metode diskust, di mana dengan penggunaan metode diskusi tersebut,
dih;11rapkan para siswanya dapat lebih aktif lagi dalam mempersiapkan din
dengan berbagai materi pelajaran yang akan didiskusikan di kelas.

Pembelajaran bidang studi PAl dengan menerapkan metode diskusi ini
sudah mulai diterapkan oleh SMA Negeri Kedungwuni sejak diberlakukannya
Kurikulum 2004 secara nasional. Hal ini dikarenakan pada sistem kurikulum
tersebut, vang paling ditekankan adalah kompetensi dari para siswa, sehingga
dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran yang dapat mengembangkan

kompetensi dari para siswanya.

Berdasarkan asumsi t2rsebut di atas, penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian “Efektifitas Metode Diskusi Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
(PAIL) dalam Meningkafﬁn Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri Kedungwuni
~ Pekalongan”. Ketertarikan ;)enulis untuk meneliti persoalan ini dengan alasan :

1. SMA HNegeri Kedungwuni - Pekalongan merupakan salah%?atuﬁ_hsekolah

favorii di daerah Kedungwuni.



2. SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan merupakan lembaga pendidikan
yang sudah memiliki fasilitas yang menunjang untuk dilakukan penelitian.,
3. Penulis ingin mengetahui apakah efektif metode diskusi dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa yang sudab dilaksanakan oleh guru di SMA Negerti

Cedungwum -- Pekalongan.

B. Ruinusan Musalah
Berdasarkan latar belakang vyang telah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa permaﬁaiahan yang akan dikaji, yaitu sebagai berikut :
|. Bagaimana pelaksanaan metode diskusi bilang stg,di PAI di SMA Negeri
Kedungwuni — Pekalongan ?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa SMA Neger: Kedungwuni — Pekalongan ?

Bagaimana efektifitas metode diskusi bidang studi PAI dalam meningkatkan

:uJ

motivasi belajar siswa SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan ?

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami pembahasan
rermasalahan dan memberi batasan wilayah penelitian agar tidak membias, maka
diperluka1 adanya penegasan istilah. Istilah kunci dari judul yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
|. Efektifitas

[fektifitas dari kata “effective” yang berarti berhasil baik tercapa:

tujuan maksudnya.’

7 yusuf Djaya Disastra, Metode-Metode Mengajar, Randung, Angkasa, 1982, hlm. 28.



2. Metods diskust
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau

pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan

g
bersama.

el

Pendidikan Agama Islain

Pendidikan Agama Islam terdir1 dan kata-kata yang mempunyat arti
yang berbeda, tetapi apabila dirangkaikan menjadi satu, maka “Pendidikan
Agama Islam” mempunyai arti yang sangat iuas.

Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata nilai seseorang

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia meilalur upaya

pengajaran dan pelatihan.g Jadi yang dimaksud pendidikan adalah mengubah
dan memindahkan nilai kebudayaan setiap individu dalam masyarakat, agar
dapat dimiliki dan dihayati serta diamalkan oleh generasi penggantinya dan
agar dilanjutkan sebagai warisan budaya.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menanamkan nilai-
nilai ajaran Islam. Menurut M. Arifin, tujuan utama pendidikan agama Islam
adalah membina, mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilar agama

sekalipus mengajarkan ilmu agama [slam, sehingga 1a mampu mengamalkan

_ | : 0
syari’at Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama.

® Syaitul Bahri Djamarah dan Azwar Zain, Op. Cit., him. 99,
? pusat Pembinzan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Kan.us Un.um Bahasa Indonesia, Balai Pustaky, Jakarta, 1994, cet ke-2, him. 232.
10 N, Asifin, Pendidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakal, Golden Tray on Press,

Jakarta. tth.
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4. Motivasi belajar
Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan dan menjaga/menopang tingkah laku seseorang agar 1ia

terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau

tujuan tertentu.' Sedangkan belajar adalah suatu usaha untuk menguasai

materi atau bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. '

Dengan demikian, motivasi belajar adalah suatu usaha yang disadari
untul: menggerakkan, mengarahkan/menopang tingkah laku agar i1a terdorong

untuk berusaha menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka penelitian yang berjudul
“Efektifitas Metode Diskusi Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA  Negert Kedungwuni -
Pekalongan” adalah sebuah penelitian untuk mengetahui tingkat efektifitas
penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran PAI yang dilakukan oleh SMA

Negeri Kedungwuni — Pekalongan dalam rangka meningkatkan motivas: atau

semangat belajar dari para siswanya.

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripst adalah :

[. Untuk mengetahui pelaksanaan metode diskusi di SMA Negeri Kedungwun:

— Pekalongan.

73,

" Nealim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, [998, him.

' 1bid, . hir. 73.



2. Unatuk mengetahur motivasi belajar siswa di SMA Negert Kedungwuni —
Pekalongan.,
3. Untuk mengetahui efektifitas metode diskusi dalam meningkatkan motivasi

belajar sisvwwa SMA Negeri Kedungwuni ~ Pekalongan.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan hasil penelitian int adalah sebagai berikut :
. Secara Teoritis
Hasil penelittan 1 diharapkan dapat membernikan kontribusi pemukiran

dalam mengembangkan tekmk diskust yang efektif dalam proses

pembelyjaran.
2. Secara Pralitis
a. Sebagai motivasi belajar dengan menggunakan metode diskusi.
b. Mampu memberi masukan bagt guru dan siswa dalam memaham: metode
diskusi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
c. Sebagai acuan bagi guru di SMA Negeri Kedungwun - Pekalongas

dalam memperbaiki metode pembelajaran.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Proses hidup dan kehidupan manusia sehari-hari khususnya di bidang
| pendidikan seringkali dihadapkan kepada persoalan-persoalan, di mana

persoalan tersebut kadang-kadang tak dapat dipecahkan oleh hanya satu
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jawaban atau satu cara saja akan teiapi memerlukan semacam pengetahuan
untik kemudian disusun pemecahan yang mungkin berupa jalan yang
terbaik.

Metode diskusi merupakan suatu metode di dalam mempelajari bahan
atau menyampaikan dengan jalan mendiskusikannya, sehingga berakibat
menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah faku murid.

Dengan metode diskusi guru memberi kesempatan kepada siswanya
untuk lebih akti{’ dalam memberikan pendapat. Dengan demikian dalam
psikologi belajar, motivasi mendapat perhatian khusus karena motivas
merupakan gejala jiwa yang dapat medorong manusia untuk bertindak atau
berbuat sesuatu sesuai keinginan dan kebutuhan atau motif-motif. '

Metode diskusi akan tepat bila digunakan apabila ada masalah yang
perlu diselesaikan oleh anak didik, mencari keputusan pendapat bersama
dalam suatu masalah, menimbulkan kesanggupan anak didik menyampaikan
pola pikirannya, dan untuk membiasakan anak didik suka mendengar
pendapat orang lain, sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendir
membiasakan bersikap terb_qka. 1>

Metode dlskuqum memiliki beberapa kelebihan, di antaranya suasana
kelas lebih hidup, sebab anak-anak mengarahkan perhatiannya/pikirannya

kepada masalah yang sedang didiskusikan; dapat menaikkan prestast

13 Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agana Islenn, Jakarta, Bumi Aksari.

1995, him. 292,
" Tayar Yusuf, Syaitul Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, Jakarta,

PT. Ra,a Grafindo Persada, 1997, him. 97.
15 M. Basyirudin Usman, Metodologi Pembelgjaran Agama Islam, Cet. 1, Jakarta, Ciputat

Pers, 2002 , him. 39,
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kepribaclian individu, seperti toleransi, demokratis, berfikir kritis, sistematis,
sabar, dan sebagainya; kesimpulan hasil diskusi mudah difahami anak, karena
anak-anak mengikuti proses berfikir sebelum sampai kepada suatu
kesimpulan; dan anak-anak dilatth belajar mematuhi peraturan-peraturan dan
tata tertib dalam suatu musyawarah sebagai latthan musyawarah yang
sebenariya.'®

Sementara itu, metode diskusi juga memiliki beberapa kelemahan, di
antaranya : kemungkinan ada anak yang tidak ikut aktif, sehingga bagi anak-
anak tertentu, diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari
tanggung jawab; sulit menduga hasil yang dicapai, karena waktu yang
dipergunakan untuk diskusi cukup panjang. Namun demikian, apabila dalam
nenyelengaraannya dilakukan dengan penuh semangat dan tanggung jawab
dari masing-masing anak didik, maka kelemahan-kelemahan tersebut akan
dapat diminimalisir dan bahkan dapat pula diatasi. Tujuan mempergunakan
suaty metode yang paling tepat dalam pendidikan ialah untuk memperoleh
efektifitas dari kegunaan metode tersebut. =

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dax
penggunaan metode mengajar yang serasi. Dengan digunakannya metode
diskusi ini dimaksudkan untuk dapat merangsang siswa dalam belajar dan
berfikir dalam memecahkan suatu masalah, Cara ini untuk memmbulkan

perhatian dan perubahan tingkah laku anak dalam belajar.

¢ Ibid., him. 39,
Y7 M 1. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 2000, him. 98.



2. Kerargka berfikir

Dari apalisis teoritis yang telah dipaparkan di atas, maka dala':
sebuah pembclajarﬁn diperlukan sebuah upaya dalam rangka meningkatkan
motivasi atau semangat belajar siswa sehingga para siswa dapat mengikuti
pemnbelajaran dengan penuh semangat dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal.

Sebuah proses pembalajaran dapat didesain sedemikian rupa sehingga
para siswa dapat tertarik dan bahkan timbul semangat untuk terus-menerus
meningkatkan pengetahuannya melalui belajar. Salah satu caranya yaitu
dengan menerapkan sebuah metode pembelajaran yang di dalamnya mampu
mengaktifkan para siswa. Dengan demikian, para siswa dituntut untuk
meningkatkan pengetahuannya melalui belajar. Metode pembelajaran tersebut
adalah metode diskusi, yang dalam hal ini, sebuah kelas dibagi dalam
beberapa kelompok kecil yang diminta untuk  mendiskusi  sebuah
permasalahan yang terdapat dalam materi pembelajaran, yang kemudian para
siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas secara
bergilirun, dan memberi kesempatan kepada siswa yang lain untuk bertanya
dan menang:api sebuah pernyataan yang terdapat dalam hasil diskusi
tersebut.

Dalami penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengetahur tingkat
efektifitas dari penerapan metode diskusi yang diselenggarakan oleh SMA

Nezeri Kedungwuni dalam rangka meningkatkan semangat atau motivasi
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belajar dari para siswanya, karena dalam pelaksanaannya dituntut keaktifan
para siswa dalam berdiskusi, bertanya, dan menanggapi sebuah pernyataan

dari hasil diskusi yang disampaikan oleh temannya di depan kelas.
Hipotesis

Hipotesis merupakan teori sementara yang kebenarannya masih perlu
diuji (di bawah kebenarannya).”® Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah
suatu dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah, dia akan diterima jika
(akta-lakta membenarkannya, dan akan ditolak jika salah atau palsu,
penolakan ‘dan penerimaan hipotesis tergantung kepada hasil penyelidikan
vang terupa fakta-fakta yang dikumpulkan. "

Jadi, hipotesis merupakan kesimpulan awal sehingga untuk
mewujudkan kesimpulan akhir masih diperiukan adanya pengujian melalui
peneiitian.

Dalam penelitian yang berjudul “Efektifitas Metode Diskusi Bidang
Studi Pendidikan FAgalna Islam (PAI) dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa. di SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan” 1ni, penulis mengaju .
hipotesis yaitu : “metode diskusi bidang studi PAI sangat efektif dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Neger1 Kedungwum -

Pekalongan™.

'¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatie Pendekaran Prakiis, Jakarta, Bina Aksara,

1989, him. 62-63,

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, Y ogyakarta, Andi Offset, 1987, him. 20
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F. Metode Penelitian

L.

”esain Penelitian

Penelittan yang berjudul “Efektifitas Metode Diskusi Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
di SMA Megeri Kedungwuni — Pekalongan™ adalah penelitian lapangan (field
research) atau studi kasus, di mana studi kasus merupakan penyelidikan
mendalam mengenai  suatu unit sosial sedemikian rupa sehingpa
menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap
mergenat vnit sosial tersebut. Cakupan studi kasus dapat meliputi
kesehuruhar siklus kehidupan atau dapat pula hanya meliputi segmen-segmen
tertentu saja.”

Sementara pendekatan yang digunakén dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuuntitatif dan kualitatif, di mana pendekatan kuantitatif yaitu
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) vang diolah
dengan metode statistik.*’ Sementara pendekatan kualitatif merupakan suatu
pendekatan dengan menggambarkan data-data melalui bentuk kata-kata/
kalimat dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperoleh
keterangan yang jelas dan terperinci.”

Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian yang berjudul “Efektifitas Metode Diskusi Bidang

Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

% Saifuddin Azwar. Metode Penelition, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999, him. 8.

2! Ibid., him. 5.
22 1hid. . him. 6.



15

Siswa di SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan™ ini terdiri dari 2 variabel,

yailu :

4. Variabel bebas : Metode Diskusi Bidang Studi PAI, dengan indikator :

1) Perencanaan metode diskusi, meliputi :

2)

e

Menentukan pokok bahasan yang akan didiskusikan

Mengalokasikan waktu

Menentukan bentuk/macam metode diskusi yang akan digunakan

Pelaksanaan metode diskusi, meliputi :

Pengantar

Pembentukan kelompok

Pembagian pokok bahasan yang akan didiskusikan
Pelaksanaan diskusi

Evaluasi pelaksanaan diskus!

Penyimpulan hasil diskusi

b. Variabel terikat : Motivasi Belajar, dengan indikator :

b

Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

metode diskusi meliputi ;

Tingkah laku siswa

Keaktifan dalam diskust

Keaktifan dalam bertanya

Keaktifan dalam menjawab pertanyaan

Keaktifan dalam menyanggah hasi! diskusi kelompok lain
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- Keakfifan dalam memberi masukan/tanggapan terhadap kelompok
fain.
2) Motivasi belajar siswa dalam. mempersiapkan diri mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi, meliputi :
- Perencanaan belajar

- Keaktifan dalam belajar

- Keaktitan dalam mencari materi/bahan pendukung

3. Populast dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.® Adapun popuias:
yang dimaksud adalah seluruh siswa SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan
yang berjumiah 748 siswa, yang terdiri dari :

- Kelas X berjumlah 280 siswa
Kelas XI berjum.ah 233 siswa

Kelas XII berjumlah 235 siswa

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti.** Menurut
Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua schingga .penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
Jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100, maka diambil antara 10 -

15% atau 20 — 25% atau lebih. %

** Subarsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 115.
“ Ibid,, him. 117.
%> Ibid.. him. 120.
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Dalam penelitian ini, sampel yang akan diambil oleh peneliti adalah
0% dar1 populasi yang ada sehingga apabila jumlah populasinya 748 siswa,
maka sampel yang akan diambil sejumlah 748 x 10% = 75 siswa.

Sedangkan teknik samplingnya menggunakan sampel acak
berdasarkan proporsi masing-masing kelas atau proposional  stratified
random sampling. Teknik ini merupakan cara terbaik untuk mendapatkan
sampe! yanz tidak bias yakni tidak over estimasi terhadap variabel populasi.

Dengan demikian, dari 75 siswa sebagai sampel, .untuk masing-
masing kelas mendapat propors: sebagai berikut :

-  Kelas X berjumlab 280 siswa, sehingga jumlah sampeinya = 280 x 10%
=28 siswa

- Kelas XI berjumlah 233 siswa, sehingga jumlah sampelnya = 233 x 10%
=213 s1swa

- Kelas XII berjumlah 235 siswa, schingga jumlah sampelnya = 235 x 10%

= 24 si1swa

4. Sumber Data

1. Sumber primer, di mana data yang dikumpulkan oleh penehiti diperoleh
langsung duri sumber pertama. Adapun yang tergolong sumber primer
adziah siswa, untuk memperoleh data tentang pelaksanaan metode diskus:
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, maupun untuk memperoleh
data tentang motivasi belajar dari pelaksanaan metode diskusi.

b. Sumber sekunder, di mana data yang dikumpulkan oleh penehitt diperoleh

dari sumber pendukung. Adapun yang tergolong dalam sumber sekunder
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adalah kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama

Islam (FAI), dan tata usaha.
5. Teknik Pengurpulan Data

Bahwa untuk memperoleh data-data dajam penelitian ini diperlukan

beberapa teknik/metode pengumpulan data, yaitu :

a. Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan denonn

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki *°

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkenaan
dengan fisik sekolah seperti sarana dan prasarananya, letak geografis,

keaktifan dan sikap siswa dalam mengikuti metode diskusi dalam

peinbelajaran dan lain-lain.

b. Metode interview

Metode interview adalah tanya jawab untuk mendapatkan data

dart responden yang dikerjakan dengan cara sistematis dan berlandaskan

kepada tujuan penelitian.?’

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah
berdirinya sekolah, jumlah gury, tenaga pendidikan, proses belajar

mengajar, dan pelaksanaan metode diskusi dalam pcmbelajaran.

%% Suirisno Had:, Op. Cit., him. 256.
* Ibid., hlm. 193,
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Dokumentasi

Dokumentasi dalam arti sémpit sebagai kumpulan variabel yang
berbentuk tulisan, sedangkan dalam arti luas mefiputi momen, artefact,
tape, foto, dan s,elmg:arajn:,ra.‘?‘B

Metode i digunakan untuk menyelidiki benda-benda tertentu
yang dianggap penting yang meliputi observasi, struktur organisasi SMA
Neger1 Kedungwuni — Pekalongan, mengutip dan mempelajart dokumen
yang ada, dan lain-lain.
Metode Angket

Metode 1m penulis gunakan sebagai alat pengumpul data melalui
pertanyaan-pertunyaan untuk mendapatkan informasi dari responden.
Kuesioner merupakan daftar yang berisi suatu rangkaian pertanyaan
mengenal suatu hal atau dalam svatu bidang. Dengan demikian, kuesioner

dimaksudkan sebagai suatu pertanycan-pertanyaan untuk memperoleh

jawaban responden.”’

Angket tersebut diberikan kepada para siswa SMA Negeri
Kedungwuni untuk mengetahui data tentang pelaksanaan metode diskusi
dalam pembelajaran dan tingkat motivasi belajar siswa sehubungan
dengan diselenggarakan metode diskusi dalam pembelajaran, sehingga
dapat diketahui tingkat efektifitas penggunaan metode diskusi dalam

reningkatkan motivasi belajar siswa.

him. 40.

" Koentjaraningrat, Merode-Metode Penefitian Measyarakat, Jakarta, PT. Gramedia, 1981,

% Ibid. him. 73.
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6. Teknik Analisis Data

Untuk mencapai tujuan pokok penelitian studi ini, maka diharuskan

melaksanakan analisa data yaitu menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang lebth mudah dibaca dan t:iif-nter];:wretas.ikan.30
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu metode diskusi bidang
studi PAl (variabel X) dan motivasi belajar siswa (variabel Y) maka dalem
menganal“sis data menggunakan teknik analisis korelasional vaitu teknik
statisttk mengenai 1ubungan-hubungan variabel tersebut. Maka memakai
teknik analisis korelasional bervariabel yaitu teknik analisis korelasi yang
berdasarkan pada 2 variabel.’!
Untuk data yang bersifat kuantitatif penulis menggunakan metode
analisis data statistik dengan menggunakan n-lmus korelasi Product Moment :

- = Nz.ty—(Zx)(Zy) |
T W A-CT ey -]

Keterangan :

.y = Angka indeks korelasi "r" Product Moment
xy = Koefisien korelasi variabel x dan y
N = Jumlah sampe]

x = Jumlah seluruh skor x

y = Jumlah seluruh skor y

* Masti Singarimbuan, Sofian Effendi (Ed), Metodologi Penelitian Survei, Jakara, LP3ES,

1984, him. 41
' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000,

hlm, 207.
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x> = Jumlah seluruh skor x setelah dikuadratkan

y*= Jumlah seluruh skor y setelah dikuadratkan.*’

(. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penyusunan skripsi ini perlu penulis sampaikan sistematika
penulisan skripsi agar dapat memberi gambaran isi skripsi secara singkat.
Bagian awal, berisi antara lain halaman sampul, halaman judul, halaman
rota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto,

halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, dan halaman daftar

tabel.

Bagian 1st berupa :

Babl . Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penchitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il : Membicarakan landasan teori tentang metode diskusi, motivasi belajar
siswa, dan efektifitas meliputi pengertian metode diskusi, macam-
macam diskusi, tujuan metode diskusi, kelemahan dan kelebihan
metode diskusi, pengertian motivasi belajar, fungsi motivasi belajar,
faktor-fakior yang mempengaruhi motivasi belajar, dan pengerian
clektifitas serta indikatornya.

Bab HI : Mergelaskan laporan hasil peﬁelitian yang berisi tentang gambaran

umum SMA Negeri Kedungwuni — Pekalongan (sejarah berdirinya,

2 1hidd.. him. 193
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letak geografis, keadaan siswa, guru, dan karygwan sarana dan
prasarananya, strulktur organisasi), pelaksanaan metode diskusi bidang
studi PAI serta motivasi belajar siswa SMA Negeri Kedungwuni —
Pekalongan, dan efektifitas pelaksanaan metode diskusi bidang studi
PAI dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA
Negen Kedungwuni — Pekalongan.

Bab IV : Berisi analisis data hasil penelitian yaitu tentang analisis pelaksanaan

___.;metode diskusi bidang studi PAI di SMA Negeri Kedungwuni —

Pekalongan, analisi;g. ;;llotivasi belajar siswa, dan analisis efektifitas
metode diskusi bida';l]gf.studi PAI dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa SMA Neger1 Kedungwuni — Pekalongan.

Bab V : Berist kesimpulan dan saran-saran, .

Bagian penutup berupa daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan

lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kkesimpulan

Flasti penelitian dari penelitian tentang “Efektifitas Metode Diskusi

Bidang Studi FAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri

Kedungwun: - Pekalongan” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

2,

tad

Bahwasanya pelaksanaan metode diskusi bidang studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang diselenggarakan oleh SMA Negeri Kedungwuni —
Pekalongan sudah termasuk kategori cukup (antara 55 — 59), hal ini dapat
dibuktikan dengan rata-rata hasil angket tentang pelaksanaan metode
diskust bidang studi PAl yang dibagikan kepada para siswa scbagai
responden mencapai 58,6.

Sementara berkenaan dengan semangat belajar siswa SMA Negeri
Kedungwuni -- Pekalongan juga sudah termasuk kategori sangat baik
(antara 65 — 69), hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata hasil angket
tentang semangat belajar siswa yang dibagikan kepada para siswa sebagai
responden mencapai 66,8,

IDalam penelitan yang dilakukan oleh penulis di SMA Negerl
Kedurgwunl — Pekalongan ternyata pelaksanaan metode diskusi bidang
studi PAI yang diselenggarakan oleh SMA Negeri Kedungwuni -

Pekalongan terbukti efektif dalam meningkatkan semangat belajar dari

93
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para siswanya, hal 1m1 dibuktikan pada taraf signifikan 5% rupg = 0,232.
Dengan demikian pada taraf signifikan 5%, ry > ruwel, karena 0,748 >
0,232, sehingga H, diterima, dan H, ditolak. Dan pada taraf signifikan 1%
Tabel = 0,302, dengan demikian ry > riape, karena 0,748 > 0,302, sehingga
H, diterima, dan H, ditolak. Dengan demikian hipotesa yang penulis
ajukan, yaitu metode diskusi bidang studi PAI sangat efektif dalam
meningkatkan motivas) belajar siswa di SMA Negeri Kedungwuni -
Pekalongan diterima, karena terdapat pengaruh yang siginifikan antara
pelaksanaan metode diskus) bidang studi PAI] yang diselenggarakan oleh
SMA Megeni Kedungwuni dengan motivasi belajar siswa, sehingga dapat
disimpulkan bahwa setelah diadakan peng_ujian sepertt tersebut di atas
membuktikan bahwa hipotesa yang penulis ajukan diterima, baik pada

taraf sigintfikan 5 % atau 1 %.

B. Saran-Saran

Setelah dipaparkan kesimpulan tersebut di atas, dalam penulisan

siripsi int, penulis akan memaparkan beberapa saran, yaitu sebagai berikut :

1.

Kepada para guru hendaknya seclalu membekali diri dengan berbagai
pengetahuan dalam hal persiapan dan pelaksanaan metode diskusi dalam

pembelajaran yang akan diselenggarakannya.

Sebalknya para guru bisa mempersiapkan din dalam menerapkan metode

diskusi untuk bidang studi PAI yang diajarkan di SMA sehingga proses
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Petunjuk l’engisimzr

I. Penelitian ini termaksud untuk mengetahui Efektifitas Metode Diskusi Bidang
Studi PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri
K.edungwuni — Pekalongan.

2. Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu tentang pelaksanaan metode
diskusi dan tentang motivasi belajar, yang masing-masing tersaji dalam bentuk
pertanvaan pilihan ganda (multiple choice).

3. Angket in1 dibertkan kepada siswa SMA Negeri Kedungwuni - Pekalongan.

4. Bacalalt dengan teliti pertanyaan-pertanyaan berikut ini, kemudian pilihlah salah
satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dalam pelaksanaan
metode diskusi dan motivasi belajar, dengan cara melingkari salah satu huruf a,
b, atau c.

5. Kejujuran Saudara/Saudan sangat kami butuhkan dalam menjawab soal-soal ini,
deml menjaga obyektivitas dan kevalidan dari hasil penelitian ini.

6. Atas bantuan dan partisipasi Saudara/Saudari, kami haturkan terima kasih.

7. Jawaban yang Saudara/Saudari pilih tidak menentukan nilai raport.

8. Kerahasiaan Saudara/Saudari dijamin dan hanya dipergunakan untuk keperluan

skripsi.
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Pertanyasan- Pertanyaan

A. Pertanyaan berkenaan dengan Pelaksanaan Metode Diskusi

1.

Apakah Guru PAI dalam memberikan pokok bahasan yang didiskusikan
menarik perhatian Anda ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI meminta pendapat Anda dalam menentukan pokok
bahasan yang akan didiskusikan ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

#pakah Guru PAI dalam menentukan pokok bahasan berdasarkan buku paket ?
a. Ya, Selalu b. Kadang;-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah aiokasi waktu bidang studi PAI mencukupi untuk berdiskusi 7

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI menggunakan metode diskusi kelas di mana para
pesertanya duduk setengah lingkaran (Whole Group) dalam diskusi ?

a. Ya. Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI menggunakan metode dekl;Si kelompok dalam diskusi ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apaxkah Guru PAl menggunakan metode diskusi di mana kelas dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 3 — 4 orang peserta. Tempat
ducluk diatur sedemtiian rupa agar para siswa dapat bertukar pikiran dan
bertatap muka dengan mudah. (Buzz Group) dalam diskusi ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI menggunzkan metode diskusi di mana kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3 — 6 peserta, masing-
masing kelompok mengenjakan tugas-tugas tertentu atau tugas yang bersifat
komplementer (Syndicare Group) dalam diskusi ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAl menggunakan metode diskusi yang biasanya terdiri dari
pembawa makalah, penyanggah, moderator, dan notulis, serta beberapa
avrdien (Symposium) dalam diskusi ?

a1, Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah



[0. Apakah Guru PAI menggunakan metode diskusi di mana kelas dibagi

11

12,

13.

14,

I5.

menjadi 2 tim yang agak seimbang besarnya dan mendiskusikan subyek yang
cocok untuk diperdebatkan tanpa memperhatikan peraturan perdebatan
tormal (Informal Debate) dalam diskusi ?

a. Ya, Selalu . b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI menggunakan metode diskusi di mana dapat mendorons,
siswa agar lebih terterik untuk berdiskusi dan belajar keterampilan dasar
dalam mengemukakan pendapat, mendengarkan dengan baik, dan
memperhati-kan suatu topik pembicaraan dengan tekun (The Open
Discussion Group) dalam diskusi 7

a. Ya, Selalu b. Kedang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI menggunakan metode diskusi di mana akan menjadi baik
bila juinlah anggotanya terdiri 8 — 12 orang peserta, setiap anggota kelompok
diharapkan dapat menyumbangkan ide dalam pemecahan masalah, hasil
belajar yang diinginkan adalah menghargai pendapat orang lain,
menumbuhkan rasa percaya diri dalam upaya mengembangkan ide-ide yang
ditemukan atau dianggap benar (Brainstorming) dalam diskusi ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI menggunakan metode diskusi di mana seseorang atau
beberapa orang nara sumber menjawab pertanyaan dari audience, dalam
kegiatan belajar-mengajar, siswa atau mahasiswa menginterview manusia
sumber, selanjutnya mengundang pertanyaan lain atau tambahan dari siswa
(Colloguium) dalam diskusi ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah sebelum pelaksanaan diskusi, Guru PAI memberikan pengantar
berkenaan dengan materi yang akan didiskusikan ?

a. Ya, Selalu v, Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI dalam membentuk kelompok diskusi berdasarkan daftar

absensi siswa ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah



16.

18.

19,

20,

2L

22,

23,

24.

25,

Apakal: Guru PAI dalam membentuk kelompok diskusi berganti-ganti untuk

setiap tatap muka ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pemah

. Apakah Guru PAI dalam menentukan pokok bahasan yang akan didiskusikan

dibagikan dalam bentuk kartu yang dipilih oleh ketua kelompok ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pemah

Apakah Guru PAI mengawasi jalannya diskusi yang sedang diselenggarakan
di kelas 7

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI memninta Anda maju satu persatu ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusi 7

s. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI memberi kesempatan kepada Anda untuk bertanya atau
memberl masukan kepada kelompok lain berkenaan dengan hasil diskusi
kelompok tersebut ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c.- Tidak Pernah

Apakah Guru PAI memberi kesempatan kepada Anda untuk menyanggah
hasit diskusi dari kelompok lain ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI memben kesempatan kepada Anda untuk mempertahankan
hasil diskusi dan kelompok Anda di depan kelas ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Analkah Guru PAI menunjuk seluruh siswa untuk bertanya berkenaan dengan
hasil diskusi ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan diskusi ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI memberi kesimpulan tentang hasil diskusi ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah



B. Pertanyaan berkenaan dengan Motivasi Belajar

10.

11.

Apakah Anda bertingkah laku baik dalam pelaksanaan diskust ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Anda mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan metode
diskusz ?

a. Ya, Selalu b. Xadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Anda mengikuti diskusi kelompok dengan aktif, baik dan optimal ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Anda bertanya tentang hasil diskusi darn kelompok lain ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Anda memberikan umpan balik (feedback) terhadap jawaban dari
pertanyaan Anda apabila jawaban tersebut belum/kurang memuaskan 7

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Anda menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain

berkenaan dengan hasil diskusi kelompok Anda ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah
Apakah Anda raampu mempertahankan hasil diskusi dari kelompok Anda ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

Apakah Anda menyanggah hasil diskusi dati kelompok lain ?

a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Anda mampu menanganggapi sanggahan darn kelompok lain
be :kenaan dengan hasil diskusi kelompok Anda ?

1. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Anda memberikan masukan/tanggapan terhadap hasil diskusi
kelompok lair ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Anda membuat rencana (membuat jadwal secara periodik) dalam

belajar setiap harinya ?
a. Ya, Sclalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

. Apakah Anda belajar setiap hari ?

a. Ya, S:la.u b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah



13. Apakah sebagizn besar waktu Anda digunakan untuk belajar ?
2. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

14, Apakah Anda ditemani orang tua (memerlukan orang lain untuk menemani)
dalam belajar setiap harinya ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

15. Apakah Anda belajar kelompok untuk menambah pengetahuan Anda 7
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

16. Apakah Anda merencanakan dan mempersiapkan terlebih dahulu bahan-
bahan materi pelajaran yang akan didiskusikan pada malam har sebelum
diskusi diselenggarakan ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

17. Apakah Anda mencari buku-buku lain (selain buku paket) untuk
mendapatkan materi pelajaran ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

18. Apakah Anda ke perpustakaan untuk memambah wawasan Anda terhadap
materi pelajeran 7 |
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

19. Apakah Anda mencari bahan/materi pelajaran sebagai penambah wawasan
dari media internet ?
a. Ya, Sclalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

20. Apakah Anda mencari bahan/maten pelajaran sebagai penambah wawasan
dari media televist 7
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang c¢. Tidak Pernah

21. Apakah Anda mzncari bahan/materi pelajaran sebagai penambah wawasan
dari media radio ?
a. Ya. Selalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah

22. Apakah Anda mencari bahan/materi pelajaran sebagai penambah wawasan

dari media VCD 7
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah



23. Apakah Anda mencari bahan/materi pelajaran sebagai penambah wawasan
dari mecdlia majalah ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang -~ - c. Tidak Pernah

24. Apakah Anda mencari bahan/mater! pelajaran sebagai penambah wawasan
dari media tabloid ?
a. Ya, Selalu b. Kadang-Kadang ¢. Tidak Pernah

25. Apakah Anda mencari bahan/materi pelajaran sebagai penambah wawasan

dari media koran ?

a. Ya, belalu b. Kadang-Kadang c. Tidak Pernah
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